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ABSTRAK

Diabetes Melitus adalah peningkatan kadar glukosa darah dari rentang kadar puasa normal 80-
90 mg/dl, atau rentang non puasa 140-160 mg/dl. Jika diabetes Melitus tidak cepat ditangani
maka, dapat menyebabkan komplikasi seperti penglihatan kabur, penyakit jantung, penyakit
ginjal, dan gangguan pada kulit dan syaraf Penelitian ini bertujuan Mengetahui hubungan Self
acceptance dengan self care management pada pasien Diabetes Mellitus Di Wilayah Kerja
Puskesmas Kuripan. Desain penelitian yang digunakan adalah analitik korelasional dengan
pendekatan potong lintang (cross-sectional). Populasi dan sampel dalam penelitian ini adalah
seluruh peserta Prolanis di Puskesmas Kuripan, sebanyak 32 orang, yang dipilih menggunakan
teknik Proporsive sampling. Pengumpulan data dilakukan melalui kuesioner dan lembar
observasi kunjungan, sementara analisis data menggunakan uji Spearman Rank. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa seluruh responden (100%) menilai kualitas pelayanan kesehatan dalam
kegiatan Prolanis dalam kategori buruk. Selain itu, terdapat 66,7% responden yang tidak patuh
dalam pengobatan dan 60% yang tidak aktif mengikuti kunjungan Prolanis. Uji Spearman Rank
menunjukkan adanya Ada hubungan self acceptance dengan self care management pada pasien
diabetes mellitus di Wilayah Kerja Puskesmas Kuripan dengan nilai p value 0,000 < a (0,05). Dari
hasil penelitian didapatkan yang memiliki self acceptance yang rendah dan self care management
yang kurang hal ini karena sebagian besar tingkat pendidikan rendah. Tingkat pendidikan
seseorang mempengaruhi tingkat pemahaman responden tentang penyakit sehingga
mempengaruhi penerimaan diri dan perawatan diri pasien DM.

Kata Kunci: Self Acceptance, Self Care Management, Diabetus Millitus
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1. PENDAHULUAN

Diabetes Melitus adalah peningkatan
kadar glukosa darah dari rentang kadar
puasa normal 80-90 mg/dl, atau rentang
non puasa 140-160 mg/dl. Jika diabetes
Melitus tidak cepat ditangani maka,
dapat menyebabkan komplikasi seperti
penglihatan kabur, penyakit jantung,
penyakit ginjal, dan gangguan pada kulit
dan syaraf (Alfreyzal, dkk, 2024).
Diabetes mellitus seringkali luput dari
perhatian karena tidak menimbulkan
gejala khas pada tahap awal. Diabetes
melitus sering disebut sebagai “silent
killer”, artinya penyakit ini membunuh
penderitanya secara diam-diam.
Penderita diabetes seringkali tidak
menyadari dirinya mengidap diabetes
melitus, dan  komplikasi  muncul
setelah penderita menyadari bahwa
dirinya mengidap diabetes melitus.
(Priyanto & Juwariyah, 2021).

Data yang dikumpulkan oleh
International Diabetes Federation
menunjukkan bahwa setidaknya 9,3%
atau 463 juta orang di seluruh dunia
menderita Diabetes Mellitus, dan angka
ini diperkirakan akan terus meningkat
hingga 10,2%, atau 578 juta orang, pada
tahun 2030 dan pada tahun 2045,
diperkirakan berjumlah 700 juta orang,
atau 10,9% dari total populasi, Indonesia
adalah negara dengan ke tujuh dengan
jumlah  insiden  Diabetes  Mellitus
tertinggi di dunia, dengan 6,2% dari
seluruh penduduk Indonesia, lebih dari
10,8 juta orang, menderita diabetes
(Nastiti, 2022 dalam Nunung, dkk, 2024).

Self care management dapat
meningkatkan hasil klinis, kualitas
hidup, faktor  psikososial  status
kesehatan dan  kesejateraan pada
penderita diabetes. Self care menagement
pada pasien diabetes memerlukan
dukungan orang-orang terdekat seperti
keluarga yang berperan sebagai sistem
pendukung, pemberian informasi dan
bekerja sama dengan pasien dalam
perawatan kesehatan, serta membantu
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pasien dalam pengambilan keputusan,
dukungan yang  diberikan  dapat
menimgkatkan rasa percaya diri dan self
efficacy untuk melakukan perawatan diri
(American Diabetes Association, 2021
dalam Isni, dkk, 2023).

2. METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan
cross sectional Pada penelitian ini,
peneliti akan mencoba untuk melakukan
analisa variabel independen dengan
variable dependen. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui hubungan
self acceptance dengan self care
management pada pasien diabetes
mellitus D1 Wilayah Kerja Puskesmas
Kuripan, dengan sample 32 respondeng
dengan menggunkan Teknik proporsive
simple, dengan Analisa data Analisa
Data Uji Statistik = Uji Spearman Rank.
3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Tabel 5.1 Distribusi berdasarkan Jenis
Kelamin

Jonis Kelamin Frekuensi Presentase (%)
Laki = laki 14 39
Perempuan 2 61,1
Jumlah 36 100
Sumber; Data Primer Lembar Observasi Penelitian Tahun 2025
Tabel 5.2 Gambaran  Responden
Berdasarkan Usia
Usia Frekuensi Presentase (%)
25-31 Tahun 5 139
32-39 Tahun 10 218
4045 Tahun 21 58,3
Jumlah 36 100
Sumber. Data Primer Lembar Observasi Penelitian Tahun 2025
Tabel 5.3 Distribusi Berdasarkan
Pendidikan
Pendidikan Frekuensi Presentase (%)
) 2 61,1
SMP 1 28
SMA 8 22
Dlll 2 56
81 3 83
Jumlah 36 100

Sumber; Data Primer Lembar Observasi Penelitian Tahun 2025
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Tabel 5.4 Distribusi berdasarkan
Pekerjaan
Pekerjaan Frekuensi Presentase (%)
Tidak Bekerja 6 16,7
IRT 15 M7
Petani 8 222
Wiraswasta 3 8,3
PNS 4 11
Jumigh 36 100

Sumber: Data Primer Lembar Observasi Penelitian Tahun 2025

Tabel 5.5 Karakteristik responden
berdasarkan lama DM

Lama Terapi Obat Frekuensi Presentase (*)
<6 Bulan 1l 306
>6 bulan-1 tahun 12 33
> tahun 13 3.1
Jumigh 3% 100

Qiimhar Nata Primar f amhar Nheaniaei Donalition Tahtn MK
5.6 Distribusi Frekuensi Responden

Berdasarkan Self Acceptance

Self Acceptance Frekuensi Presentase (%)
Rendah 12 33
Tinggi 24 66,7
Jumlah 36 100

Sumber: Data Primer Lembar Observasi Penelitian Tahun 2025

5.7 Self Care Management Pada Pasien
Diabetes Mellitulls

Solf Care Managenent | Frokuensl  Presentase (%)
Kurang 12 33
Cukup 13 3,1

Baik 11 306
Jumiah | 3% 100

Sumber: Data Primer Lambar Ohsarvasi Panalitian Tahin 9095
Tabel 5.8 Distribusi berdasarkan

keaktifan kunjungan prolanis

Self Care Management
Kurang Cukup Baik Jumiah
Aot e % n % 1 %
Rendah 2 83 0 0 0 0 12 33
Tinggi 0 0 13 31 11 306 24 667
Jumigh 12333 13 %1 11 306 36 100
1=36 p=0,000<a(0,05)
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Tabel 5.9 Tabel Hasil Uji Spearman Rank

Correlations
| Seff Self Care
Acceptanc | Manageme
e nt
Spearman's Self Correlation 1,000 867"
rho Acceptance Coefficient
Sig. (2 ,000
tailed)
N 36 36
Self Care Correlation 867" 1,000
Management | Coefficient
Sig. (2- ,000
tailed)
N 36 36
**, Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Berdasarkan tabel 5.9 Hasil uji
spearman rank didapatkan p value
sebesar 0.000 sehingga nilai p value < a
(0,05) dengan kesimpulan ada hubungan
self acceptance dengan self care
management pada pasien diabetes
mellitus di Wilayah Kerja Puskesmas
Kuripan. Diperoleh angka koefisien
korelasi sebesar 0,867 artinya memiliki
hubungan  positif dengan  tingkat
kekuatan hubungan (korelasi) antara
variabel self acceptance dan self care
management pada pasien diabetes
mellitus adalah sangat kuat.

Pembahasan
Self Acceptance pada Pasien Diabetes
Mellitus Di Wilayah Kerja Puskesmas
Kuripan

Berdasarkan Tabel 5.5
menunjukkan bahwa sebagian besar
responden mengalami self acceptance
tinggi sejumlah 24 responden (66,7%) dan
self acceptance rendah sejumlah 12
responden (33,3%) Diabetes Mellitus
(DM) merupakan kelompok penyakit
metabolik dengan karakteristik
hiperglikemia yang terjadi karena
kelainan sekresi insulin, kerja insulin,
ataupun keduanya (Widiastuti, 2020).
Penyakit ini merupakan penyakit kronis
yang kompleks sehingga membutuhkan
perawatan medis berkelanjutan dengan
strategi pengurangan risiko
multifactorial di luar kendali glikemik
(American Diabetes Association, 2020).
Menurut (Marlina et al, 2021)
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Penerimaan diri tidak datang dengan
mudah, dibutuhkan sikap mengakui atas
diagnosis dan keadaan penyakitnya,
sikap menerima dapat ditunjukkan dari
perilaku pengelolaan penyakit.

Menurut pendapat peneliti
sebagian besar berusia 40-45 tahun
sejumlah 21 responden (58,3%) semakin
bertambah usia pasien DM semakin baik
self acceptance yang dimiliki dikarenakan
banyaknya pengalaman semasa hidup
membuat pasien DM mudah untuk
beradaptasi dengan masalah yang
dihadapi sehingga dapat membenahi diri
pada prilaku yang lebih baik. Selain itu
yang berkaitan dengan self acceptance
yaitu jenis kelamin dari data yang di
dapatkan jenis kelamin pasien DM
sebagian besar perempuan sejumlah 22
responden (61,1 %).

Self Care Management pada Pasien
Diabetes Mellitus Di Wilayah Kerja
Puskesmas Kuripan

Berdasarkan Tabel 5.6
menunjukkan bahwa sebagian besar
responden mengalami self care
management cukup  sejumlah 13

responden (36,1%), self care management
kurang sejumlah 12 responden (33,3%)
dan self acceptance baik sejumlah 11
responden (30,6%). Manajemen
perawatan diri (Self Care Management)
mengacu pada kebutuhan hidup yang

pengelolaannya dilaksanakan dengan
terus menerus untuk rangka
meningkatkan kesehatan juga

kehidupan, sembuh atas penyakit juga
menyembuhkan komplikasi yang timbul.
Setiap orang membutuhkan manajemen
perawatan diri, baik wanita, pria maupun
anakanak. Perawatan diri pada pasien
diabetes meliputi diet atau modifikasi
pola makan, olahraga, pemantauan
glukosa  darah, pengobatan, dan
perawatan kaki diabetik. Manajemen
perawatan diri (self care management)
mengacu pada 4 pilar pengelolan diabetes
melitus yang terdiri dari atas manajemen
glukosa (terapi farmakologi), aktivitas
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fisik, kontrol diet, serta perawatan
kesehatan (edukasi) (Luthfi et al., 2022).
Hubungan Self Acceptance Dengan Self
Care Management Pada Pasien Diabetes
Mellitus Di Wilayah Kerja Puskesmas
Kuripan

Berdasarkan hasil  penelitian
didapatkan bahwa ada hubungan self
acceptance dengan self care management
pada pasien diabetes mellitus di Wilayah
Kerja Puskesmas Kuripan dengan nilai p
value 0,000 < a (0,05). Diperoleh angka
koefisien korelasi sebesar 0,867 artinya
memiliki  hubungan positif dengan
tingkat kekuatan hubungan (korelasi)
antara variabel self acceptance dan self
care management pada pasien diabetes
mellitus adalah sangat kuat.

Hasil penelitian ini sejalan dengan
penelitian Riyadi & Muflihatin (2020) di
wilayah kerja Puskesmas Palaran Kota
Samarinda, dengan hasil penelitian
terdapat 57,2% responden yang memiliki
penerimaan diri yang tinggi, dan 54,6%
responden dengan manajemen diri baik.
Hasil penelitian tersebut menunjukkan
adanya hubungan penerimaan diri
dengan manajemen diri pada penderita
Diabetes Melitus Tipe II.

Dari hasil penelitian didapatkan yang
memiliki self acceptance yang rendah dan
self care management yang kurang hal ini
karena sebagian besar tingkat pendidikan
rendah. Tingkat pendidikan seseorang
mempengaruhi  tingkat pemahaman
responden tentang penyakit sehingga
mempengaruhi penerimaan diri dan
perawatan diri pasien DM.

4. KESIMPULAN

1) Self acceptance pada pasien
diabetes mellitus di Wilayah Kerja
Puskesmas Kuripan sebagian
besar  tinggi  sejumlah 24
responden (66,7%)

2) Self care management pada pasien
diabetes mellitus di Wilayah Kerja
Puskesmas Kuripan sebagian
besar  cukup sejumlah 13
responden (36,1%)
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3) Ada hubungan self acceptance
dengan self care management
pada pasien diabetes mellitus di
Wilayah Kerja Puskesmas
Kuripan dengan nilai p value 0,000
<a (0,05)
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